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PENDAHULUAN

Anggrek merupakan salah satu famili orchidaceae yang sangat
tinggi keragaman genetiknya. Sekitar 35.000 jenis tersebar
dibelahan bumi, lima ribu diantaranya tersebar di hutan tropis
Indonesia (lrawati, 2002). Dendrobium salah satu marga anggrek
yang jumlah spesiesnya terbesar kedua setelah Bulbophylum
yaitu sekitar 1100 spesies tersebar di Asia Tenggara dan sekitar
275 spesies ditemukan di Indonesia (Siedar et al., 2007).
Eksploitasi hutan yang tinggi memacu penurunan jumlah populasi
anggrek alam sehingga dikhawatirkan anggrek- anggrek ini akan
mengalami kepunahan (Suwedi, komunikasi pribadi 2016). Untuk
mengamankan anggrek Dendrobium alam yang terancam punah
maka perlu dilakukan konservasi terhadap plasma nutfahnya
melalui kegiatan eksplorasi. Tujuan penelitian adalah mencari
spot penyebaran Dendrobium di  Bali Utara dan
mengkarakterisasi spesimen yang ditemukan secara morfologi.

METODE PENELITIAN

Pra-eksplorasi mencari spot Eksplorasi ke beberapa spot
penyebaran anggrek di Bali

penyebaran dengan metode
Utara (hobiis, grower, j|> jelajah mengikuti jalan rintisan
kolektor dan peneliti Kebun (Rugayah et al., 2005) dengan
Raya Eka Karya) membuat plot 20x20m di kanan

kiri jalan setapak

Pengamatan in situ : habitat,
pohon inang dan lingkungan. <

Pengamatan ek situ (kebun
koleksi): morfologi batang, daun
dan bunga

1l

Analisis data secara deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey, daerah atau spot penyebaran anggrek
Dendrobium alam di  Bali Utara : Bukit Tejakula, Hutan Lindung
Sepang, Dusun Munduk Mengenu dan Bukit Silangjana.
Eksplorasi dilakukan hanya di Hutan Lindung Sepang dan Dusun
Munduk Mengenu Kecamatan Busungbiu Kabupaten Buleleng
yang termasuk ke dalam UPT. Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Bali Tengah dengan RPH (Resort Pengelolaan
Hutan) Dadap Putih. Luas hutan lindung di Desa Sepang kelod
dan Sepang Kaja yang telah diinventarisasi berturut-turut adalah
1.964,06 Ha dan 855,94 Ha (Statistik Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Buleleng, 2014).
Hasil eksplorasi ke kawasan Hutan Lindung Sepang dan Munduk
Mengenu tersaji pada Tabel 1 dan Gambar 1. Sebagian besar
anggrek Dendrobium yang ditemukan epipit pada lamtoro
(Leucaena glauca) dan gintungan (Bhiscovia javanica).

e-mail: putridarmawati15@gmail.com

Tabel 1. Inventarisasi specimen Anggrek Hasil Eksplorasi

Spesimen Sepang Sepang Munduk
Kaja Kelod Mengenu
Dendrobium truncatum Lind V
Dendrobium spathilingue J.J.Sm \ \
Dendrobium aloifolium (Blume) Rchb.f \
Dendrobium rugosum (Blume) Lind| \ \
Dendrobium salaccense (Blume) Lind|. \

Dendrobium macrophylum \
Dendrobium acuminatissimum (Blume) Lind v v
Dendrobium fimbriatum Hook. v
Dendrobium linearifolium Teijsm. & Binn. \
Dendrobium aloifolium (Blume) Rchb.f. \
Dendrobium arcuatum J.J.Sm \ \
Dendrobium plicatile Lind \
Dendrobium cruminatum v \ \
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Gambar 2. Spesies anggrek Dendrobium yang ditemukan di Hutan Lindung
Sepang Kelod, Sepang Kaja dan Munduk Mengenu yaitu (A) D plicatile, (B) D
spathilingue, (C) D aloifolium, (D) D rugosum, (E) D acuminatisimum, (F) D
salaccense, (G) D lineariforium, (H) D macrophylum, (1) D truncatum, (J) D
fimbriatum, (K) D crumenatum dan (L) D arcuatum (Dokumentasi pribadi,

kecuali L)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil survey dan eksplorasi dilapangan, dapat disimpulkan sebagal
berikut:

1. Daerah/spot penyebaran anggrek Dendrobium Bali Utara yaitu: Bukit Tejakula,
Hutan Lindung Sepang, Dusun Munduk Mengenu dan Bukit Silangjana

2. Terkoleksi dan terkarakterisasi secara morfologi 12 spesies anggrek
Dendrobium yang ditemukan di  Hutan Lindung Sepang (Kaja dan Kelod) dan
Hutan produksi Dusun Munduk Mengenu Kecamatan Busungbiu Kabupaten

Buleleng.
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